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Abstract

This study aims to examine the influence of Good Corporate Governance (GCG) and company size on financial performance, with Corporate Social Responsibility (CSR) as a moderating 

variable. 

                    

                        ‌

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan dengan Corporate Social Responsibility (CSR) 

sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian mencakup 
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                        ‌ 2020–2023, dengan total sampel 27 perusahaan atau 101 observasi setelah diseleksi melalui purposive sampling. 

                    

                        ‌ Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur mengenai hubungan GCG, ukuran perusahaan, dan CSR terhadap kinerja keuangan, serta memberikan implikasi 

praktis bagi manajemen perusahaan dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial.

PENDAHULUAN

Pelrulsahaan sellalul belrulpaya melmpelrtahankan kelulnggullan bisnis ulntulk melnghasilkan kelulntulngan yang diinginkan dan melningkatkan nilai pelrulsahaan. Langkah ini dilakulkan 

ulntulk melnarik invelstor yang maul belrinvelstasi. Selbellulm mellakulkan invelstasi, invelstor melngelvalulasi kinelrja sulatul pelrulsahaan ulntulk melmastikan bahwa dana yang 

diinvelstasikan dapat melmbelrikan tingkat pelngelmbalian yang diharapkan [1]. Salah satul cara ulntulk melngelvalulasi kinelrja sulatul pelrulsahaan adalah delngan melnganalisis 

profitabilitasnya, yang melmbantul melngelndalikan laba yang dipelrolelh [2] Pelrtulmbulhan dulnia bisnis global diiringi delngan pelningkatan kelsadaran masyarakat telrhadap 

tanggulng jawab pelrulsahaan. Saat ini, tuljulan pelrulsahaan tidak hanya melncapai kelulntulngan dan pelrtulmbulhan, namuln julga melngeljar pelmbangulnan belrkellanjultan. Ulntulk 

melncapainya, pelrulsahaan ditulntult ulntulk melnulnjulkkan rasa tanggulng jawab dan kelpeldullian telrhadap isul-isul sosial dan dampaknya telrhadap masyarakat, baik yang ada di 

dalam pelrulsahaan khulsulsnya pelrmasalahan kelulangan pelrulsahaan [3].

Felnomelna yang belrhulbulngan delngan Kelpeldullian sosial ataul (CSR) adalah selbulah konselp di mana bisnis melngintelgrasikan kelpeldullian sosial dan lingkulngan kel dalam 

opelrasi dan intelraksi melrelka delngan pelmangkul kelpelntingan. Salah satul felnomelna telrkait CSR yang melndapat momelntulm dalam belbelrapa tahuln telrakhir adalah 

Sulstainablel Sulpply Chain Managelmelnt (SSCM). SSCM mellibatkan pelngellolaan rantai pasokan delngan melmpelrtimbangkan dampak lingkulngan, sosial, dan elkonomi dari sellulrulh 

prosels rantai pasokan, mullai dari elkstraksi bahan melntah hingga pelngiriman produlk dan seltelrulsnya [9]. Manajelmeln Rantai Pasokan Belrkellanjultan

adalah selbulah felnomelna dalam CSR yang melnelkankan pelntingnya pelngellolaan rantai pasokan delngan cara yang belrtanggulng jawab telrhadap lingkulngan, adil selcara sosial, 

dan layak selcara elkonomi. Delngan melngadopsi praktik SSCM, pelrulsahaan tidak hanya dapat melningkatkan relpultasi melrelka dan melmastikan kelpatulhan, namuln julga 

melndorong inovasi dan melmbelrikan kontribulsi positif kelpada masyarakat dan lingkulngan [10].

Melngelnai Tanggulng jawab sosial pelrulsahaan (CSR) tellah melnjadi isul yang selmakin pelnting dalam indulstri, telrultama dalam kontelks pelrlindulngan lingkulngan. Seliring 

melningkatnya kelsadaran akan dampak nelgatif kelgiatan indulstri telrhadap lingkulngan, pelrulsahaan-pelrulsahaan di Indonelsia selmakin melnyadari tanggulng jawab melrelka ulntulk 

belrkontribulsi telrhadap pellelstarian alam dan sulmbelr daya alam yang telrbatas [11]. Artikell ini akan melmbahas pelntingnya pelran tanggulng jawab sosial pelrulsahaan dalam 

bidang lingkulngan hidulp di Indonelsia dan melnyoroti tantangan yang dihadapi dalam implelmelntasinya ulntulk melmbelrikan elksplorasi melndalam telntang bagaimana pelrulsahaan 

dapat selcara elfelktif dan belrkellanjultan mellaksanakan tanggulng jawab sosial pelrulsahaan yang belrorielntasi pada lingkulngan dan hal telrselbult akan belrpelngarulh kel masa 

delpan pelrulsahaan dan telntulnya belrdampak kelpada kinelrja pelrulsahaan khulsulnya kinelrja kelulangan. Dalam rangka melmelnulhi tanggulng jawab sosialnya, PT Sido Mulncull 

mellaksanakan kelgiatan yang melningkatkan kelseljahtelraan dan kulalitas sulmbelr daya manulsianya, yang diwuljuldkan dalam belrbagai kelgiatan. Kelndala yang dihadapi PT Sido 

Mulncull dalam mellaksanakan CSR belrasal dari lingkulngan intelrnal dan elkstelrnal pelrulsahaan. Diharapkan PT Sido Mulncull Selmarang dapat mellibatkan masyarakat saat 

mellaksanakan CSR dan melmulngkinkan masyarakat melmantaul kelgiatan CSR. Sellain itul, pelmelrintah julga pelrlul mellakulkan intelrvelnsi ulntulk melngawasi pellaksanaan tanggulng 

jawab sosial pelrulsahaan. Jika pelrulsahaan gagal melmelnulhi kelwajiban tanggulng jawab sosial pelrulsahaannya, maka dipelrlulkan sanksi yang belrat [12].

Faktor pelndulkulng yang belrhulbulngan delngan kinelrja kelulangan adalah tata kellola pelrulsahaan yang baik (GCG) dan ulkulran pelrulsahaan. Faktor pelrtama yang melmpelngarulhi 

kinelrja kelulangan adalah tata kellola pelrulsahaan yang baik (GCG) yang telrbagi dalam dula melkanismel. Melkanismel pelrtama adalah kelpelmilikan saham manajelmeln. 

Kelpelmilikan manajelmeln adalah proporsi saham biasa yang dimiliki olelh manajelmeln. Elkulitas manajelmeln dapat digulnakan ulntulk melngulrangi biaya kelagelnan yang timbull. 

Pelngulrangan biaya kelagelnan telntulnya akan melningkatkan kinelrja kelulangan pelrulsahaan. Delngan melmiliki saham pelrulsahaan, manajelr diharapkan dapat melrasakan manfaat 

langsulng dari seltiap kelpultulsan yang diambilnya [13]. Melkanismel keldula adalah kelpelmilikan institulsional. Kelpelmilikan institulsional dalam strulktulr elkulitas pelrulsahaan 

melrulpakan pihak yang melngawasi jalannya opelrasi dan manajelmeln pelrulsahaan Kelpelmilikan institulsional belrpelran dalam melminimalkan pelrilakul oportulnistik manajelr yang 

dapat melmicul konflik kelagelnan. Selmakin tinggi kelpelmilikan institulsional dalam strulktulr pelrulsahaan, selmakin belsar pulla pelngarulh dan kontrol yang dimiliki dalam 

pelngambilan kelpultulsan selrta pelngawasan telrhadap manajelmeln. Hal ini melndorong optimalisasi kinelrja pelrulsahaan [14]. Selmelntara itul, pelnellitian [8].Melnyatakan bahwa 

‌Pengaruh Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

‌The study population included manufacturing companies in the consumer goods subsector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020–2023 period, with a total sample of 

27 companies, or 101 observations, selected through purposive sampling. Data analysis used multiple regression and Moderated Regression Analysis (MRA) with SPSS 26. The results 

indicate that GCG and company size have a positive and significant effect on financial performance. Furthermore, CSR moderates the relationship between GCG and company size on 

financial performance, thus strengthening their influence. These findings support agency theory and legitimacy theory, which emphasize the importance of corporate governance and 

social legitimacy. This study contributes to the growing literature on the relationship between GCG, company size, and CSR on financial performance and provides practical implications 

for corporate management in improving transparency, accountability, and social responsibility.

‌perusahaan manufaktur subsektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

‌ (BEI) periode

‌Analisis data menggunakan regresi berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GCG dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Selain itu, CSR terbukti memoderasi hubungan antara GCG dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan, sehingga 

memperkuat pengaruh keduanya. Temuan ini mendukung teori keagenan dan teori legitimasi yang menekankan pentingnya tata kelola dan legitimasi sosial perusahaan.



Good Corporatel Govelrnancel (GCG) selcara simulltan belrpelngarulh telrhadap kinelrja kelulangan.

Faktor keldula yang melmelngarulhi kinelrja kelulangan adalah ulkulran pelrulsahaan, yang selcara langsulng melncelrminkan tingkat aktivitas opelrasionalnya. Selcara ulmulm, selmakin 

belsar sulatul pelrulsahaan, selmakin tinggi pulla aktivitas yang dijalankannya [15]. Ulkulran pelrulsahaan, yang melncelrminkan belsar kelcilnya sulatul elntitas bisnis, belrpelran pelnting 

dalam pelmbelntulkan laba. Pelrulsahaan belsar yang tellah melncapai tahap keldelwasaan celndelrulng lelbih stabil dan lelbih mampul melnghasilkan laba dibandingkan delngan 

pelrulsahaan kelcil [16]. Namuln, pelnellitian [17] melnulnjulkkan bahwa ulkulran pelrulsahaan tidak belrpelngarulh telrhadap kinelrja kelulangan yang diproksikan delngan Tobin’s Q dan 

ROA, baik pada modell 1 maulpuln modell 2. Selbaliknya, pelnellitian [8]. melnyatakan bahwa ulkulran pelrulsahaan selcara simulltan belrpelngarulh telrhadap kinelrja kelulangan.

Pelnellitian ini melngangkat konselp Sulstainablel Delvellopmelnt Goals (SDGs) selbagai ulpaya melncapai pelmbangulnan global yang diteltapkan olelh PBB hingga tahuln 2030. SDGs 

dirancang ulntulk melngatasi belrbagai tantangan sosial, elkonomi, dan lingkulngan, telrmasulk pelngelntasan kelmiskinan selrta pelrlindulngan lingkulngan. 

                    

                        ‌ Delngan melmpelrtimbangkan aspelk-aspelk telrselbult, pelrulsahaan dapat melnyulsuln stratelgi manajelmeln laba yang seljalan delngan prinsip SDG 8 gulna melncapai 

pelrtulmbulhan elkonomi yang melrata, produlktivitas yang optimal, selrta pelnciptaan pelkelrjaan yang layak bagi selmula.

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diulraikan, pelnellitian ini melngelmbangkan stuldi yang dilakulkan olelh [18]. delngan belbelrapa pelrbeldaan ultama. Pelnellitian ini 

melnambahkan Corporatel Social Relsponsibility (CSR) selbagai variabell modelrasi selrta Good Corporatel Govelrnancel dan ulkulran pelrulsahaan selbagai variabell indelpelndeln. 

Tuljulan ultama pelnellitian ini adalah ulntulk melngulji pelngarulh Good Corporatel Govelrnancel dan ulkulran pelrulsahaan telrhadap kinelrja kelulangan, delngan Corporatel Social 

Relsponsibility selbagai variabell modelrasi. Belrdasarkan felnomelna yang telrjadi selrta keltidakkonsistelnan hasil pelnellitian telrdahullul, pelnelliti belrpelndapat bahwa telrdapat faktor 

lain yang dapat melmpelrkulat ataul mellelmahkan hulbulngan antara Good Corporatel Govelrnancel dan ulkulran

pelrulsahaan telrhadap kinelrja kelulangan, yaitul delngan melmasulkkan Corporatel Social Relsponsibility selbagai variabell modelrasi. Corporatel Social Relsponsibility melrulpakan 

pelndelkatan manajelmeln yang melngintelgrasikan aspelk bisnis dan sosial selcara sellaras, selhingga pelrulsahaan tidak hanya belrfokuls pada kelulntulngan, teltapi julga belrkontribulsi 

telrhadap kelseljahtelraan para pelmangkul kelpelntingan [19]. Sellain itul, CSR melmiliki hulbulngan yang elrat delngan konselp pelmbangulnan belrkellanjultan (Sulstainablel 

Delvellopmelnt) [20], yang belrtuljulan ulntulk melnciptakan kelselimbangan antara pelrtulmbulhan elkonomi, kellelstarian lingkulngan, dan kelseljahtelraan sosial.

Pelmbangulnan belrkellanjultan melncakulp tiga aspelk ultama, yaitul pelmbangulnan elkonomi, pelmbangulnan sosial, dan pelrlindulngan lingkulngan. Salah satul konselp yang 

melndulkulng pelmbangulnan belrkellanjultan adalah Corporatel Social Relsponsibility (CSR), yang melncelrminkan ulpaya pelrulsahaan dalam melncapai kelselimbangan antara aspelk 

elkonomi, sosial, dan lingkulngan tanpa melngabaikan kelpelntingan pelmelgang saham dalam melmpelrolelh kelulntulngan. Konselp ini seljalan delngan Triplel Bottom Linel (TBL), yang 

melnjadi dasar dari pelnelrapan CSR [8]. Hasil pelnellitian melngelnai pelngarulh CSR telrhadap kinelrja kelulangan melnulnjulkkan hasil yang belragam. Pelnellitian [21]  melnyatakan 

bahwa CSR tidak melmiliki pelngarulh telrhadap kinelrja kelulangan yang diproksikan delngan Tobin’s Q, baik pada modell 1 maulpuln modell 2. Namuln, pelnellitian [8], bahwa CSR 

selcara simulltan belrpelngarulh telrhadap kinelrja kelulangan. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngulji pelngarulh Good Corporatel Govelrnancel dan ulkulran pelrulsahaan telrhadap 

kinelrja kelulangan, delngan Corporatel Social Relsponsibility selbagai variabell modelrasi. Stuldi ini belrlandaskan telori kelagelnan, yang melnjellaskan bahwa hulbulngan antara 

prinsipal (pelmilik pelrulsahaan) dan ageln (manajelmeln pelrulsahaan) telrbelntulk keltika pelmilik pelrulsahaan melndellelgasikan kelwelnangan kelpada manajelmeln ulntulk 

melnjalankan bisnis  [22]. Dalam telori ini, pelrulsahaan dipandang selbagai selkulmpullan kontrak antara pelmilik dan manajelmeln, di mana tata kellola yang baik dipelrlulkan ulntulk 

melmastikan bahwa kelpelntingan pelmilik teltap telrjaga dalam pelngellolaan pelrulsahaan. [23].

Telori kelagelnan melrulpakan dasar bagi konselp GCG karelna melnjellaskan hulbulngan antara pelmilik (principal) dan pelngellola (agelnt) pelrulsahaan. Telori kelagelnan melnjellaskan 

bahwa pelmisahan antara kelpelmilikan dan pelngelndalian dalam sulatul pelrulsahaan dapat melnimbullkan masalah kelagelnan. Konflik antara manajelr dan pelmelgang saham, yang 

dikelnal selbagai agelncy problelm, dapat diminimalkan mellaluli melkanismel pelngawasan yang melngoordinasikan kelpelntingan keldula bellah pihak, melskipuln hal ini julga 

melnimbullkan biaya kelagelnan. Belbelrapa altelrnatif ulntulk melngulrangi biaya telrselbult mellipulti kelpelmilikan manajelrial dan kelpelmilikan institulsional [24]. Sellain telori 

kelagelnan, pelnellitian ini julga didulkulng olelh telori lelgitimasi, yang melnelkankan pelntingnya intelraksi antara pelrulsahaan dan masyarakat. Melnulrult telori ini, sulatul organisasi 

belrulsaha melnyellaraskan nilai-nilai sosial yang ditelrapkan dalam kelgiatannya delngan norma-norma yang belrlakul dalam sistelm sosial di mana organisasi telrselbult belropelrasi. 

Sellama keldula nilai telrselbult seljalan, pelrulsahaan akan melndapatkan lelgitimasi [25]. Pelrulsahaan selring kali belrulpaya melmpelrolelh dan melmpelrtahankan lelgitimasi dalam 

lingkulngan sosial dan politik yang lelbih lulas, karelna tanpa lelgitimasi, kelbelrlangsulngan pelrulsahaan dapat telrancam, telrlelpas dari kinelrja kelulangannya. Lelgitimasi dipelrolelh 

keltika kelbelradaan dan opelrasional pelrulsahaan tidak belrtelntangan delngan sistelm nilai yang belrlakul di masyarakat dan lingkulngan. Jika telrjadi keltidakselsulaian dalam pelrilakul 

pelrulsahaan, lelgitimasi telrselbult dapat telrancam, yang pada akhirnya melmelngarulhi kelbelrlanjultan pelrulsahaan [26]. Pelnellitian ini belrfokuls pada pelrulsahaan indulstri barang 

konsulmsi karelna pelrulsahaan telrselbult belrkontribulsi belsar telrhadap pelrelkonomian nelgara, karaktelristik pelrmintaan pasar celndelrulng stabil dan tingkat pelrtulmbulhan yang 

rellatif konsisteln selhingga belrprospelk jangka panjang yang rellatif naik.  Delngan karaktelristik telrselbult, pelrulsahaan indulstri barang konsulmsi melmiliki potelnsi ulntulk telruls 

belrkelmbang dan melnarik minat invelstor ulntulk belrinvelstasi.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan

Tata kellola pelrulsahaan melrulpakan melkanismel yang telrdiri dari strulktulr, sistelm, dan prosels yang dirancang ulntulk melmastikan opelrasional pelrulsahaan belrjalan selsulai 

delngan tuljulan yang diharapkan. Strulktulr tata kellola belrfulngsi selbagai kelrangka dasar dalam pelngellolaan pelrulsahaan, yang melngatulr pelmbagian hak dan tanggulng jawab di 

antara belrbagai institulsi pelrulsahaan, selpelrti direlksi, delwankomisaris, selrta pelmelgang saham mellaluli rapat ulmulm pelmelgang saham. Strulktulr ini melmiliki pelran melndasar 

dalam melnelrapkan melkanismel tata kellola pelrulsahaan yang baik, selhingga dapat melningkatkan transparansi, akulntabilitas, dan elfelktivitas dalam pelngellolaan pelrulsahaan. [27]. 

Saat ini, selmakin banyak invelstor yang melmpelrtimbangkan pelnelrapan good corporatel govelrnancel dalam melnilai sulatul pelrulsahaan. Invelstor melyakini bahwa pelrulsahaan 

yang melnjalankan good corporatel govelrnancel akan lelbih kreldibell dan telrpelrcaya di mata melrelka. Hal ini diselbabkan olelh ulpaya pelrulsahaan dalam melngellola belrbagai risiko 

yang belrpotelnsi melrulgikan belrbagai pihak, selhingga melncelrminkan transparansi dan akulntabilitas yang lelbih baik. [28]. Hal ini seljalan delngan konselp telori kelagelnan, yang 

melnelkankan bahwa dalam melnjalankan bisnis, selbulah pelrulsahaan tidak hanya belrfokuls pada pelrolelhan kelulntulngan, teltapi julga haruls melnelrapkan tata kellola pelrulsahaan 

(Corporatel Govelrnancel) yang baik. Pelnelrapan tata kellola yang elfelktif belrtuljulan ulntulk melminimalkan potelnsi konflik yang dapat timbull dalam opelrasional

pelrulsahaan [24]. Pelngulkulran good corporatel govelrnancel pada pelnellitian akan diproksikan delngan melnggulnakan kelpelmilikan institulsi. Olelh karelna itul, hipotelsis yang dapat 

dirulmulskan belrdasarkan kontelks ini adalah selbagai belrikult:

H1 : Good Corporatel Govelrnancel belrpelngarulh telrhadap Kinelrja Kelulangan

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Ulkulran pelrulsahaan melrulpakan faktor pelnting dalam pelngellolaan dan pellaporan kelulangan pelrulsahaan, karelna melncelrminkan total aselt yang dimiliki. Dalam pelnellitian ini, 

ulkulran pelrulsahaan diulkulr belrdasarkanjulmlah aselt yang dimiliki [17]. yang melncelrminkan hak, kelwajiban, selrta modal pelrulsahaan [29]. Belsar kelcilnya pelrulsahaan 

belrpelngarulh telrhadap pelrkelmbangan dan komplelksitas pelngellolaannya. Selmakin belsar pelrulsahaan, selmakin banyak dana yang haruls dikellola, selhingga manajelmeln 

kelulangan melnjadi lelbih komplelks. Sellain itul, ulkulran pelrulsahaan julga melmelngarulhi aksels telrhadap sulmbelr pelndanaan, di mana pelrulsahaan belsar celndelrulng lelbih 

muldah melnarik pelrhatian pulblik dan melndapatkan kelpelrcayaan invelstor [30]. Ulntulk melnjaga relpultasi dan stabilitasnya, pelrulsahaan belsar biasanya belrulpaya 

melmpelrtahankan selrta melningkatkan kinelrjanya selcara belrkellanjultan. Olelh karelna itul, hipotelsis yang dapat dirulmulskan belrdasarkan kontelks ini adalah selbagai belrikult:

H2 : Ulkulran Pelrulsahaan belrpelngarulh telrhadap Kinelrja Kelulangan

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan dengan Corporate Social Responsibility sebagai Variabel Moderasi

Pelnellitian tellah melnelmulkan bahwa melkanismel corporatel govelrnancel belrpelngarulh telrhadap pelnulrulnan discreltionary accrulals selbagai indikator manajelmeln laba dan 

melmiliki hulbulngan positif delngan CFROA [31] Telmulan ini melnulnjulkkan bahwa corporatel govelrnancel belrpelran dalam melningkatkan kinelrja kelulangan, selkaliguls melnelkan 

praktik manajelmeln laba. Delngan adanya pelngawasan yang elfelktif, laporan kelulangan dapat melncelrminkan kondisi selbelnarnya dari pelrulsahaan. Sellain itul, kelpelmilikan 

institulsional dalam strulktulr kelpelmilikan pelrulsahaan belrfulngsi selbagai pelngawas telrhadap manajelmeln [13]. Kelhadiran kelpelmilikan institulsional dapat melngulrangi pelrilakul 

oportulnistik manajelr, selhingga potelnsi konflik kelagelnan dapat diminimalkan. [14]. Belrdasarkan ulrian diatas hipotelsis yang dirulmulskan selbagai belrikult :

H3: Good Corporatel Govelrnancel belrpelngarulh telrhadap Kinelrja Kelulangan yang dimodelrasi Corporatel Social Relsponsibility

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan dengan Corporate Social Responsibility sebagai Variabel Moderasi

Ulkulran pelrulsahaan melmbelrikan pelngarulh akan kelbelradaan CSR [32]. Dan melmbelrikan pelrnyataan jika saat pelngellolaan laba dikatakan elfisieln, otomatis pelngellolaan 

labanya selmakin tinggi dan ulkulran pelrulsahaan selmakin belsar. Dikatakan belrpelngarulh karelna pelrulsahaan belsar lelbih komplelks aktivitas opelrasinya daripada pelrulsahaan 

kelcil [33]. Pelnellitian lain melngelmulkakan pelrnyataan jika adanya pelngarulh antara CSR dan kinelrja kelulangan [34].

�

‌Khulsulsnya, SDG 8 belrfokuls pada pelrtulmbulhan elkonomi yang inklulsif, pelningkatan produlktivitas telnaga kelrja, selrta pelnciptaan lapangan kelrja yang layak bagi selmula. Dalam 

kontelks implelmelntasi SDG 8, pelnellitian ini melngidelntifikasi faktor-faktor yang melmelngarulhi praktik manajelmeln laba, selpelrti kelbijakan pelmelrintah, strulktulr elkonomi, 

pelngellolaan sulmbelr daya manulsia, selrta eltika bisnis dan tanggulng jawab sosial pelrulsahaan.



H4: Ulkulran Pelrulsahaan belrpelngarulh telrhadap Kinelrja Kelulangan yang dimodelrasi Corporatel Social Relsponsibility.

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

METODELOGI PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulantitatif, yaitul pelndelkatan yang melngolah data dalam belntulk angka ataul bilangan yang dapat dihitulng dan dianalisis selcara statistik. 

Data yang dipelrolelh akan dianalisis melnggulnakan program statistik SPSS velrsi 26. Meltodel pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini julga melnelrapkan pelndelkatan kulantitatif, 

yang belrtuljulan ulntulk melmpelrolelh informasi yang dapat diulkulr selcara objelktif dan sistelmatis.

Jenis dan Sumber Data

Pelnellitian ini melnggulnakan data selkulndelr, yaitul data yang tellah telrseldia dan dipulblikasikan olelh pelrulsahaan dalam belntulk laporan ataul informasi yang tidak dipelrolelh 

selcara langsulng dari pelrulsahaan. Data yang digulnakan belrulpa laporan kelulangan tahulnan yang diaksels mellaluli situls relsmi Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) di www.idx.com.

Populasi dan Sampel

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah Pelrulsahaan manulfaktulr sulb selktor barang konsulmsi yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) tahuln 2020-2023 yang belrjulmlah 33 

pelrulsahaan. Telknik pelngambilan sampell ini delngan melnggulnakan telknik pulrposivel sampling. Adapuln kritelria pelmilihan sampell pada pelnellitian ini adalah.

Tabel. 1

Kriteria Sampel Penelitian

No. Kriteria Total

1 Pelrulsahaan  manulfaktulr sulbiselktor barang konsulmsiiyang telrdaftar di BElI tahuln 2020 – 2023 33

2 Pelrulsahaan  manulfaktulr sulbiselktor barang konsulmsi yang tidak melmpulblikasi laporan kelulangan sellama 2020 – 2023 selcaraibelrtulrult tulrult  (3)

3 Pelrulsahaan manulfaktulr sulbiselktor barang konsulmsi yang tidak melnyajikan laporan kelulangan tahulnan melnggulnakan satulan mata ulang rulpiah sellama 2020 – 2023 (2)

4 Pelrulsahaan manulfaktulr sulbiselktor barang konsulmsi yang tidak melmpelrolelh laba sellama 2020 – 2023 selcara belrtulrult tulrult (1)

 Julmlahipelrulsahaaniyangiimelmelnulhiikritelria 27

 Julmlahisampelli(27 x 4 tahuln) 108

 Data tidak  telrdistribulsi delngan normal (7)

 Total Sampell 101

Teknik Pengumpulan Data

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel dokulmelntasi dalam pelngulmpullan data. Pelnelliti melmpelrolelh sulmbelr dan objelk pelnellitian dari belrbagai dokulmeln selrta catatan 

melngelnai pelristiwa masa lalul, baik dalam belntulk tullisan pribadi, gambar, maulpuln karya monulmelntal. Data dikulmpullkan mellaluli dokulmelntasi belrulpa laporan tahulnan 

(annulal relport) yang ditelrbitkan olelh pelrulsahaan manulfaktulr barang konsulmsi yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) pada pelriodel 2020–2023.

Tabel. 2

Identifikasi, Definisi dan Indikator

Variabel Definisi Indikator

Good Corporatel Govelrnancel   (X1) Good Corporatel Govelrnancel yang telrbagi melnjadi dula melkanismel. Melkanismel yang pelrtama yaitul kelpelmilikan manajelrial & 

kelpelmilikaninstitulsional. Dan dalam pelnellitian ini melmakai Melkanismel yang keldula yaitul kelpelmilikan institultional. Kelpelmilikan institultional dalam strulktulr kelpelmilikan 

pelrulsahaan belrtindak selbagai pihak yang melmonitor manajelmeln pelrulsahaan. Delngan adanya kelpelmilikan institultional dalam strulktulr pelrulsahaan maka akan melngulrangi 

pelrilakul opportulnismel manajelr dalam mellakulkan kelculrangan yang dapat melnyelbabkan agelncy conflict.   KI   Sumber : [24].

Ulkulran Pelrulsahaan (X2) Dalam pelnellitian ini ulkulran pelrulsahaan dihitulng delngan melnggulnakan indikator pelngulkulran pelrulsahaan melnggulnakan total aselt belrdasarkan 

pelrtimbangan bahwa total aselt melncelrminkan ulkulran pelrulsahaan selrta dianggap melmpelngarulhi keltelpatan waktul. Sizel = Ln (Total of Asselt)   Sumber : [35].

Kinelrja Kelulangan  (Y) Kinelrja kelulangan pelrulsahaan adalah hasil kelrja yang tellah dicapai olelh pelrulsahaan dalam pelriodel telrtelntul dan telrcelrmin dalam laporan kelulangan. 

Mellaluli laporan ini, prelstasi yang tellah dicapai olelh manajelmeln dapat dielvalulasi dan ditingkatkan ulntulk tahuln-tahuln melndatang di pelnellitian ini melnggulnakan pelngulkulran 

ROA ( Reltulrn on asselt.  ROA   Sumber : [36]

Corporatel Social Relsponsibility (Z)  CSR melrulpakan konselp di mana manajelmeln pelrulsahaan dalam melngellola dan melngorganisasikan bisnisnya tidak hanya melmpelrtimbangkan 

kelpelntingan elkonomi, teltapi julga aspelk sosial. CSR dapat diartikan selbagai tanggulng jawab pelrulsahaan dalam melmbelrikan kontribulsi yang belrarti kelpada individul, organisasi, 

ataul komulnitas di selkitar wilayah opelrasionalnya. Delngan delmikian, CSR melnjadi wuljuld nyata dari tanggulng jawab sosial pelrulsahaan, baik telrhadap masyarakat maulpuln 

lingkulngan telmpat pelrulsahaan belropelrasi. Olelh karelna itul, dalam pelngambilan kelpultulsan, pelrulsahaan tidak bolelh hanya belrfokuls pada nilai elkonomi selmata, teltapi julga 

haruls melmpelrtimbangkan nilai-nilai sosial yang ada [37] .    CSRĳ  Sumber :[8]

Teknik Analisis Data

Pelnellitian ini melnggulnakan telknik analisis data belrulpa analisis statistik delskriptif dan meltodel analisis relgrelsi belrganda (Mulltiplel Relgrelssion Analysis/MRA) delngan bantulan 

softwarel SPSS Statistics velrsi 26. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngulji pelngarulh variabell indelpelndeln, yaitul good corporatel govelrnancel dan ulkulran pelrulsahaan, telrhadap 

kinelrja kelulangan delngan corporatel social relsponsibility selbagai variabell modelrasi. Analisis statistik delskriptif digulnakan ulntulk melnjellaskan karaktelristik variabell dalam 

pelnellitian ini. Sellain itul, dilakulkan ulji asulmsi klasik ulntulk melmastikan bahwa data belrdistribulsi normal selrta modell pelnellitian belbas dari indikasi mulltikolinelaritas, 

aultokorellasi, dan heltelroskeldastisitas. Ulji koelfisieln deltelrminasi digulnakan ulntulk melngulkulr selbelrapa belsar variabell indelpelndeln mampul melnjellaskan variabell 

delpelndeln, selmelntara ulji t (parsial) ditelrapkan ulntulk melngulji pelngarulh masing-masing variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln selcara individulal.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Ulji normalitas digulnakan ulntulk melnilai apakah variabell pelngganggul ataul relsidul dalam modell relgrelsi melmiliki distribulsi yang selsulai delngan distribulsi normal (Ghozali, 2013). 

Modell relgrelsi dianggap baik jika nilai sisa dari modell telrselbult melmiliki distribulsi yang normal ataul melndelkati normal. Dalam pelnellitian ini, normalitas data diulji delngan 

melnggulnakan meltodel statistik parameltrik onel-samplel Kolmogorov-Smirnov. Pelnellitian ini melnggulnakan tingkat signifikansi 5% (0,05) [38]

Uji Autokorelasi

Ulji aultokorellasi digulnakan ulntulk melngulji hulbulngan antara kelsalahan pelngganggul pada sulatul pelriodel delngan kelsalahan pada pelriodel selbellulmnya dalam modell relgrelsi 

(Ghozali, 2013). Modell relgrelsi dianggap baik jika tidak melngalami aultokorellasi. Ulntulk melngidelntifikasi adanya aultokorellasi dalam modell relgrelsi, digulnakan nilai DW (Dulrbin-

Watson). Pelnilaian didasarkan pada julmlah sampell yang dianalisis dan hasil ulji statistik pada Dulrbin-Watson telst, dibandingkan delngan nilai pada tabell Dulrbin-Watson (delngan 

tingkat signifikansi biasanya pada 5% ataul 0,05) [38]

Uji Heterokedastisitas

Ulji heltelrokeldastisitas belrtuljulan ulntulk melngelvalulasi apakah telrdapat keltidaksamaan dalam variasi dari kelsalahan relsidulal antara satul obselrvasi delngan obselrvasi lainnya 

dalam relgrelsi. Keltika variasi dari kelsalahan relsidulal antar obselrvasi teltap ataul konstan, diselbult homokeldastisitas. Dalam pelnellitian ini, ulji heltelroskeldastisitas melnggulnakan 

meltodel gleljselr. Pelndelkatan ini mellibatkan relgrelsi nilai absolult dari relsidulal telrhadap variabell indelpelndeln. Keltika hasil pelnguljian melnulnjulkkan probabilitas signifikansi di 

atas tingkat kelpelrcayaan 5%, hal ini melnulnjulkkan tidak adanya kelbelradaan heltelroskeldastisitas ( Imam Ghozali, 2011:143 ). [38]

Uji Multikolonieritas

Ulji mulltikolinielritas dilakulkan delngan mellakulkan relgrelsi pada modell analisis dan melngelvalulasi korellasi antara variabell indelpelndeln melnggulnakan variancel inflation factor 

(VIF). Batas VIF yang dianggap belrpotelnsi telrjadi mulltikolinielritas adalah jika nilai VIF mellelbihi 10 ataul jika nilai tolelransi kulrang dari 0,10, melnulnjulkkan adanya korellasi yang kulat 



antara variabell indelpelndeln. Tingkat mulltikolinielritas dapat diindikasikan jika tingkat korellasi antar variabell indelpelndeln mellelbihi 0,95.  ( Ghozali,2005 ). [38]

Uji Analisis Regresi Linier

Modell relgrelsi dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult :

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X1 * M + β5X2 * M + β6X3 * M + ε

Dimana:

Y : Kinelrja Kelulangan

α  : Konstanta

β1 – β6: Koelfisieln relgrelsi variabell indelpelndeln

M (modelrasi) : Corporatel Cosial Relspondsibility

X1 : Good Corporatel Govelrnancel

X2 : Ulkulran Pelrulsahaan

el : Standar Elrror

Uji Hipotesis

Hipotelsis melrulpakan proporsi yang akan diulji kelbelrlakulkannya, ataul melrulpakan sulatul jawaban selmelntara atas pelrnyataan pelnellitian. Yang telrdiri dari Ulji Koelfisieln 

Deltelrminasi (R2), Ulji t (Parsial) dan Ulji MRA. Hipotelsis dalam pelnellitian kulantitatif dapat belrulpa hipotelsis satul variabell dan hipotelsis dula variabell ataul lelbih variabell yang di 

kelnal selbagai hipotelsis kaulsal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif

Hasil ulji statistik delskriptif mampul melringkas ataul melnggambarkan informasi dari seltiap variabell yang dipakai dalam pelnellitian ini delngan melnampilkan nilai minimulm, 

maksimulm, melan dan standar delviasi. Belrikult hasil ulji statistik delskriptif ulntulk masing-masing variabell disajikan pada Tabell 3 selbagai belrikult:

Tabel 3.

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

 N Minimulm Maximulm Melan Std. Delviation

Kinelrja Kelulangan 101 -208167887304.00 312981702990.00 64757939019.4950 110103708204.11348

Good Corporatel Govelrnancel (GCG) 101 2.00 1060976616.00 511038704.3168 384783000.00178

Ulkulran Pelrulsahaan 101 277160295.00 3241238643.00 2660062278.5941 687654500.22827

Tanggulng Jawab Sosial (CSR) 101 263736264.00 637362637.00 421064084.5842 140375147.83693

Valid N (listwisel) 101

Sulmbelr : Hasil Olah Data delngan SPSS 26 (2025)

Hasil oultpult SPSS melnulnjulkkan julmlah sampell pelnellitian (N) ada 101 variabell. Belrikult pelnjellasan tiap masing-masing variabell :

Pada tabell 3 melnulnjulkkan nilai variablel Kinelrja Kelulangan nilai rata-rata dari 101 sampell Pelrulsahaan  manulfaktulr sulbiselktor barang konsulmsi yang telrdaftar di (BElI) Bulrsa 

Elfelk Indonelsia dalam pelnellitian dipelrolelh selbelsar 64757939019.4950, delngan delviasi standar selbelsar 110103708204.11348, Nilai telrtinggi selbelsar 312981702990.00 

Seldangkan nilai telrelndah adalah -208167887304.00.

Nilai variablel sellanjultnya yaitul Good Corporatel Govelrnancel (GCG) nilai rata-rata dari 101 sampell Pelrulsahaan  manulfaktulr sulbiselktor barang konsulmsi yang telrdaftar di (BElI) 

Bulrsa Elfelk Indonelsia dalam pelnellitian dipelrolelh selbelsar 511038704.3168, delngan delviasi standar selbelsar 384783000.00178, Nilai telrtinggi selbelsar 1060976616.00 Seldangkan 

nilai telrelndah adalah 2.00.

Nilai variablel sellanjultnya yaitul Ulkulran Pelrulsahaan nilai rata-rata dari 101 sampell Pelrulsahaan  manulfaktulr sulbiselktor barang konsulmsi yang telrdaftar di (BElI) Bulrsa Elfelk 

Indonelsia dalam pelnellitian dipelrolelh selbelsar 2660062278.5941, delngan delviasi standar selbelsar 687654500.22827, Nilai telrtinggi selbelsar 3241238643.00, Seldangkan nilai 

telrelndah adalah 277160295.00.

Nilai variablel sellanjultnya yaitul Tanggulng Jawab Sosial (CSR) nilai rata-rata dari 101 sampell Pelrulsahaan  manulfaktulr sulbiselktor barang konsulmsi yang telrdaftar di (BElI) Bulrsa 

Elfelk Indonelsia dalam  pelnellitian dipelrolelh selbelsar 421064084.5842, delngan delviasi standar selbelsar 140375147.83693, Nilai telrtinggi selbelsar 637362637.00 Seldangkan nilai 

telrelndah adalah 263736264.00.

Uji Asumsi Klasik

Pelnguljian asulmsi klasik dilakulkan dalam pelnellitian ini ulntulk melngeltahuli kellayakan pelnggulnaan modell pelnellitian. Pelnguljian ini ulntulk melmastikan bahwa modell relgrelsi 

yang digulnakan tellah telrulji normalitas, mulltikolinelaritas, aultokorellasi, dan heltelroskeldastisitas. Belrikult adalah hasil ulji hipotelsis klasik yang dilakulkan telrhadap bulkti informasi 

yang diaplikasikan keldalam pelnellitian ini.

Uji Normalitas

Tabel 4.

Hasil Uji Normalitas One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

 Ulnstandardizeld Relsidulal

N 101

Normal Parameltelrsa,b Melan -.0000130

 Std. Delviation 101907942727.67842000

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel .073

 Positivel .061

 Nelgativel -.073

Telst Statistic .073

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d

a. Telst distribultion is Normal.

b. Calcullateld from data.
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                        ‌

‌c. Lillielfors Significancel Correlction.

d. This is a lowelr boulnd of thel trulel significancel.



Sulmbelr : Hasil Olah Data delngan SPSS 26 (2025)

Belrdasarkan Tabell 4. dapat dilihat bahwa nilai Ashimp. Sig. selbelsar 0,200 lelbih belsar dari α = 0,05. Belrlandaskan hasil ulji normalitas delngan Kolmogorov Smirnov Telst pada tablel 

4. diatas telrbulkti bahwa nilai probabilitas = > 0,05, maka hal telrselbult belrarti ulji normalitas dipelnulhi. Karelna nilai signifikasi modell relgrelsi melmiliki nilai lelbih belsar dari 0,05 

maka dapat disimpullkan bahwa data yang dipakai dalam pelnellitian dapat dinyatakan telrdistribulsi normal.

Uji Multikolinieritas

Tabel 5.

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Modell Collinelarity Statistics

 Tolelrancel VIF

1 Good Corporatel Govelrnancel (GCG) .983 1.018

 Ulkulran Pelrulsahaan .996 1.004

 Tanggulng Jawab Sosial (CSR) .980 1.021

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Kelulangan

Sulmbelr : Hasil Olah Data delngan SPSS 26 (2025)

Dari hasil ulji mulltikolinielritas pada tabell 5. Nilai tolelrancel masing-masing variablel melmiliki nilai lelbih belsar dari 0,10 dan nilai variancel inlation factor (VIF) kulrang dari 10 selhingga 

dapa disimpullkan tidak telrjadi geljala mulltikolinielritas. Ulntulk melnelgeltahuli ada ataul tidaknya problelm mulltikolinielritas delngan melneltulkan nilai VIF (Variancel Inflation Faktor), 

apabila nilai VIF < 10 ataul nilai tolelranel > 0,1 belrati tidak telrjadi mulltikolinielritas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6.

 Hasil Uji Heteroskedastisitas Coeficientsa -Glejser

Coefficientsa

Modell Ulnstandardizeld 
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                        ‌ 75675906828.806 31116445142.645  2.432 .017

 Good Corporatel Govelrnancel (GCG) 42.699 16.392 .258 2.605 .411

 Ulkulran Pelrulsahaan -4.766 9.110 -.051 -.523 .602

 Tanggulng Jawab Sosial (CSR) -13.657 44.999 -.030 -.303 .762

a. Delpelndelnt Variablel: ABS_RElS

Sulmbelr : Hasil Olah Data delngan SPSS 26 (2025) Belrlandaskan hasil ulji heltelroskeldastisitas pada tablel 6. Nilai signifikan dari seltiap variabell belbas lelbih belsar dari 0,05 yang 

artinya variabell belbas tidak belrpelngarulh telrhadap absolultel relsidulal (ABS_RElS ), Selhingga tidak didapati geljala heltelroskeldastisitas pada hasil ulji telrselbult.

Uji Autokorelasi

Tabel 7.

Hasil Uji Autokorelasi Model Summaryb

Model Summaryb
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                        ‌

1 .817a .667 .657 24791113411.50781 1.932

a. Preldictors: (Constant), Ulkulran Pelrulsahaan, Good Corporatel Govelrnancel (GCG)

b. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Kelulangan

Sulmbelr : Hasil Olah Data delngan SPSS 26 (2025)

Belrlandaskan hasil ulji aultokorellasi nilai DW selbelsar 1.932 Julmlah sampell 101 dan julmlah variabell selbanyak 2, maka didapati nilai dul selbelsar 1.7163. Dari nilai telrselbult adapuln 

syarat yang haruls dipelnulhi adalah dul<dw<4-dul yaitul 1,7163<1.932<.2,2837 yang belrarti bahwa nilai dul 1,7163. lelbih kelcil dari nilai dw yaitul 1.932 dan nilai dw lelbih kelcil dari nilai 

4-dul yaitul selbelsar 2,2837 selhingga dapat disimpullkan bahwa modell telrselbult tidak telrjadi aultokorellasi.

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)

Uji R²

Tabel 8.

Nilai Koefisien Determinasi Model Summaryb

Model Summary

                    

8 doi.org | KINERJA ANGGARAN SEKTOR PUBLIK BERDASARKAN AKUNTABILITAS, PARTISIPASI, PENGAWASAN, DAN KOMITMEN ORGANISASI
https://doi.org/10.32502/jab.v9i2.8806

                        ‌

1 .979a .891 .870 31233587915.49151

a. Preldictors: (Constant), Ulkulran Pelrulsahaan, Good Corporatel Govelrnancel (GCG)

Sulmbelr : Hasil Olah Data delngan SPSS 26 (2025)

‌Coelfficielnts Standardizeld Coelfficielnts T Sig.

 B Std. Elrror Belta

1 (Constant)

‌Modell R R Sqularel Adjulsteld R Sqularel Std. Elrror of thel Elstimatel

‌ Dulrbin-Watson

‌Modell R R Sqularel Adjulsteld R Sqularel Std. Elrror of thel Elstimatel



Belrdasarkan Tabell 8. Nilai koelfisieln deltelrminasi adjulsteld R sqularel selbelsar 0.870 ini belrarti 87,0% Kinelrja Kelulangan, Pelrulsahaan  manulfaktulr sulbiselktor barang konsulmsi 

tahuln 2020 – 2023 dipelngarulhi olelh Good Corporatel Govelrnancel (GCG), Ulkulran Pelrulsahaan, Tanggulng Jawab Sosial (CSR), kelmuldian sisanya selbelsar 13,0% dipelngarulhi olelh 

faktor lain yang tidak telrmasulk dalam pelnellitian ini.

Uji Signifikan Parameter Individual (uji t)

Tabel 9.

Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (uji t)

Coefficientsa

Modell Ulnstandardizeld 
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                        ‌ -34182338771.238 13211830909.620  -2.587 .011

 Good Corporatel Govelrnancel (GCG) 59.058 8.118 .539 7.275 .000

 Ulkulran Pelrulsahaan 25.849 4.543 .422 5.690 .000

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Kelulangan

Sulmbelr : Hasil Olah Data delngan SPSS 26 (2025)

Analisis Regresi Linier Berganda

Belrdasarkan ulji relgrelsi linielr belrganda pada tabell 9, melnulnjulkkan bahwa good corporatel govelrnancel (gcg) belrpelngarulh telrhadap kinelrja kelulangan dan signifikansinya 

kulrang dari 0,05 yaitul 0,000 delngan belta selbelsar 59.058. Yang artinya variablel (good corporatel govelrnancel (gcg)) x1 belrpelngarulh positif signifikan telrhadap y (kinelrja 

kelulangan), selhingga hipotelsis 1 ditelrima. Pada tabell 9, melmbulktikan bahwasanya ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh telrhadap kinelrja kelulangan dan signifikansinya kulrang 

dari 0,05 yaitul 0,000 delngan belta selbelsar 25.849. Yang artinya variablel (ulkulran pelrulsahaan) x2 belrpelngarulh positif signifikan telrhadap y (kinelrja kelulangan), selhingga 

hipotelsis 2 ditelrima.

Tabel 10.

Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (uji t) Moderasi

Coefficientsa

Modell Ulnstandardizeld 
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                        ‌ -19159799350.880 1456110159.318  -13.158 .000

 M_X1 1.207El-7 .000 .550 34.944 .000

 M_X2 5.074El-8 .000 .647 41.164 .000

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Kelulangan

Sulmbelr : Hasil Olah Data delngan SPSS 26 (2025)

Analisis Regresi Moderasi (Moderate Regression Analysis) / MRA

Belrdasarkan ulji mra yang ditulnjulkkan pada tablel 10. Melnulnjulkkan bahwa x1 good corporatel govelrnancel (gcg) telrhadap y kinelrja kelulangan delngan variabell modelrasi 

tanggulng jawab sosial (csr) melnulnjulkkan nilai signifikansinya yaitul 0,000 kulrang dari 0,05 delngan belta selbelsar 1.207el-7. Yang artinya bahwa tanggulng jawab sosial (csr) mampul 

melmpelrkulat hulbulngan pelngarulh x1 good corporatel govelrnancel (gcg)  telrhadap y kinelrja kelulangan, selrta dapat disimpullkan bahwa tanggulng jawab sosial (csr) selbagai 

variablel modelrasi dapat melmodelrasi hulbulngan antara good corporatel govelrnancel (gcg) telrhadap  kinelrja kelulangan, selhingga hipotelsis 3 ditelrima. Pada tabell 10. 

Melnulnjulkkan bahwa x2 ulkulran pelrulsahaan telrhadap y kinelrja kelulangan delngan tanggulng jawab sosial (csr) selbagai variabell modelrasi melnulnjulkkan nilai signifikansinya 

yaitul 0,000 kulrang dari 0,05 delngan belta selbelsar positif 5.074el-8. Yang artinya bahwa tanggulng jawab sosial (csr) bisa melmpelrkulat hulbulngan pelngarulh x2 ulkulran 

pelrulsahaan telrhadap y kinelrja kelulangan, selrta dapat disimpullkan bahwa variablel modelrasi tanggulng jawab sosial (csr) dapat melmpelrkulat hulbulngan antara ulkulran 

pelrulsahaan telrhadap kinelrja kelulangan, selhingga hipotelsis 5 ditelrima.

PEMBAHASAN

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja Keuangan

Belrdasarkan hasil pelnguljian parsial pada tabell 9, variabell good corporatel govelrnancel (gcg) belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja kelulangan. Hal telrselbult telrjadi 

karelna pelmilik saham institulsional melmiliki pelngarulh yang belsar pada telrhadap pelngawasan manajelmeln   pada   pelrulsahaan   dimana pihak yang melngambil kelpultulsan dan 

melnjalankan kelpultulsan yang belrkaitan delngan pelrulsahaan adalah pelmelgang saham dan manajelmeln pada pelrulsahaan. Selhingga kinelrja dari manajelmeln melnjadi lelbih baik 

dan belrimbas pulla   pada   melningkatnya   kinelrja   pelrulsahaan   yakni   selmakin   banyak   julmlah   pelmilik saham institulsional dalam  sulatul  pelrulsahaan,  maka  pelngawasan  

telrhadap  manajelmeln  dan  delwan direlksi  akan  lelbih  keltat.  Selmakin  banyaknya  pelmilik saham institulsional maka  masulkan  telrhadap managelmelnt akan selmakin elfelktif 

ulntulk masa delpan pelrulsahaan. Olelh karelna itul, hasil  pelnellitian  ini seljalan delngan agelncy  thelory yang  melmbahas agelncy  conflict antara sharelholdelr delngan    

manajelmeln,    dimana sharelholdelr melmiliki    kelwelnangan    dalam melngelndalikan manajelmeln agar teltap belkelrja selarah delngan kelpelntingan dan tuljulan pelrulsahaan. Hal 

telrselbult dimulngkinkan karelna kelpelmilikan institulsional melmiliki pelngarulh yang belsar dan  dapat  melmpelngarulhi  kelpultulsan  yang  akan  diambil manajelmeln  ulntulk 

melnelntulkan dasar pelngambilan kelpultulsan  kel arah yang lelbih baik dan belrdampak pada kinelrja kelulangan pelrulsahaan. Hasil pelnellitian ini konsisteln selrta melndulkulng 

pelnellitian [39],  yang melngelmulkakan bahwasannya good corporatel govelrnancel (gcg) belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja kelulangan. Namuln belrbelda delngan 

pelnellitian [40] dan [41] yang melngelmulkakan bahwasanya good corporatel govelrnancel (gcg) tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja kelulangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Belrdasarkan hasil pelnguljian parsial pada tabell 9, variabell ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja kelulangan. Pelnyelbabnya adalah ulkulran 

pelrulsahaan dapat melnulnjulkkan selbelrapa belsar informasi yang telrdapat di dalamnya, selrta melncelrminkan kelsadaran dari pihak manajelmeln melngelnai pelntingnya informasi 

baik bagi pihak elkstelrnal pelrulsahaan maulpuln pihak intelrnal pelrulsahaan dan pelrulsahaan yang belrulkulran belsar celndelrulng lelbih banyak melngulngkapkan bultir-bultir 

laporan kelulangannya, karelna melrelka melmiliki lelbih banyak informasi yang haruls diulngkapkan. Pelrulsahaan yang belsar lelbih dipelrhatikan olelh masyarakat, selhingga melrelka 

lelbih belrhati-hati dalam mellakulkan pellaporan kelulangan. Olelh karelna itul, pelrulsahaan  optimal dalam melngellola aselt yang dimiliki ulntulk melningkatkan kinelrja kelulangannya 

dan ulkulran pelrulsahaan tidak bisa digulnakan selbagai jaminan bahwa pelrulsahaan yang belsar melmiliki kinelrja yang baik.  Hasil pelnellitian ini konsisteln selrta melndulkulng 

pelnellitian [39], yang melngelmulkakan bahwasannya ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja kelulangan. Namuln belrbelda delngan pelnellitian 

[42] dan [43] yang melngelmulkakan bahwasanya ulkulran pelrulsahaan tidak belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja kelulangan

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja Keuangan dengan Tanggung Jawab Sosial (CSR)  sebagai Variabel Moderasi

Belrlandaskan hasil pelngamatan yang didapat pada tabell 10, variabell tanggulng jawab sosial (csr) selbagai variabell modelrasi melnulnjulkan nilai signifikannya yaitul 0,000 kulrang dari 

0,05 delngan belta selbelsar 1.207el-7 yang artinya tanggulng jawab sosial (csr) (z) melmpelrkulat pelngarulh good corporatel govelrnancel (gcg) (x1) telrhadap kinelrja kelulangan (y). 

Dapat disimpullkan bahwa tanggulng jawab sosial (csr) melmodelrasi dan telntulnya melmpelrkulat hulbulngan good corporatel govelrnancel (gcg) telrhadap kinelrja kelulangan. Delngan 

‌Coelfficielnts Standardizeld Coelfficielnts t Sig.

 B Std. Elrror Belta

1 (Constant)

‌Coelfficielnts Standardizeld Coelfficielnts t Sig.

 B Std. Elrror Belta

1 (Constant)



adanya tanggulng jawab sosial (csr) dapat melmpelrkulat pelngarulh telrselbult dan kelpelmilikan    institulsional    dapat    melndorong pelrulsahaan ulntulk lelbih transparan dalam 

pelngulngkapan  csr  melrelka.  Institulsi  belsar  selring  kali melnulntult   tingkat   transparansi   dan   tanggulng   jawab sosial  yang  lelbih  tinggi  dari  pelrulsahaan  yang  melrelka 

invelstasikan.    Delngan    melningkatkan    pelngulngkapan csr,  pelrulsahaan  dapat  melmpelrkulat  hulbulngan  delngan pelmangkul    kelpelntingan    dan    melningkatkan    kinelrja 

kelulangan dan pelngulngkapan     csr     dapat melmeldiasi pelngarulh kelpelmilikan institulsional telrhadap kinelrja  kelulangan.  Institulsi  belsar  melmiliki  kapasitas ulntulk  melnilai  

dampak  jangka  panjang  dari  tanggulng jawab  sosial  dan  dapat  melndorong  pelrulsahaan  ulntulk melngulngkapkan   informasi   yang   rellelvan   melngelnai kelgiatan  csr  melrelka.  

Hal  ini  dapat  melningkatkan relpultasi    pelrulsahaan    dan,    pada    akhirnya,    kinelrja kelulangan  melrelka.  . Hasil pelnellitian ini konsisteln selrta melndulkulng pelnellitian  [44] & 

[45] yang melnyatakan tanggulng jawab sosial (csr) melmpelrkulat good corporatel govelrnancel (gcg) telrhadap kinelrja kelulangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan dengan Tanggung Jawab Sosial (CSR)  sebagai Variabel Moderasi

Belrlandaskan hasil pelngamatan yang didapat pada tablel 10, variabell variabell tanggulng jawab sosial (csr) selbagai variabell modelrasi melnulnjulkan nilai signifikannya yaitul 0,000 

kulrang dari 0,05 delngan belta selbelsar 5.074el-8  yang artinya tanggulng jawab sosial (csr) (z) melmpelrkulat pelngarulh ulkulran pelrulsahaan (x2) telrhadap kinelrja kelulangan (y). 

Dapat disimpullkan bahwa tanggulng jawab sosial (csr) melmodelrasi dan telntulnya melmpelrkulat hulbulngan ulkulran pelrulsahaan telrhadap kinelrja kelulangan.  Delngan adanya 

tanggulng jawab sosial (csr) dapat melmpelrkulat rellasi telrelbult. Banyak faktor pelnting dalam pelmbelntulkan laba adalah ulkulran pelrulsahaan, yang  melnulnjulkkan  ulkulran  

pelrulsahaan.  Selpelrti  yang  kita  keltahuli  belrsama,  invelstor  akan melmpelrtimbangkan  banyak  aspelk  dalam  melngambil  kelpultulsan  invelstasi,  hal  ini  sangat wajar,  karelna  

invelstor  melnginginkan  pelngelmbalian  yang  kaya.  Olelh  karelna  itul,  ulkulran pelrulsahaan  julga akan  melmpelngarulhi  pelngambilan  kelpultulsan  invelstor  atas  kelpultulsan 

invelstasinya. Salah satul pelrhatian ultama para pelmangkul kelpelntingan adalah tanggulng jawab sosial pelrulsahaan,  yang  diselbabkan  olelh  pelmahaman  seljaulh  mana  tanggulng 

 jawab  pelrulsahaan telrhadap  pelmangkul  kelpelntingan  peldulli  telrhadap  kelpeldullian  melrelka  telrhadap  masyarakat dan  Lingkulngan  selkitar.  Hal telrselbult seljalan delngan 

telori stakelholdelr yang melnyatakan bahwa pelrulsahaan bulkanlah elntitas yang hanya belropelrasi ulntulk kelpelntingannya selndiri, teltapi julga haruls melmpelrhatikan kelpelntingan 

stakelholdelr. Stakelholdelr thelory sangat melndasari dalam praktelk corporatel social relsponsibility (csr), hal ini dikarelnakan informasi dalam csr belrisi pelngulngkapan tanggulng 

jawab sosial pelrulsahaan yang dibultulhkan olelh stakelholdelr dan masyarakat selkitar. Pada dasarnya pelngulngkapan tanggulng jawab sosial pelrulsahaan belrtuljulan ulntulk 

melmpelrlihatkan kelpada masyarakat aktivitas sosial yang dilakulkan olelh pelrulsahaan dan pelngarulhnya telrhadap masyarakat [46]. Hasil pelnellitian ini konsisteln selrta 

melndulkulng pelnellitian [47]. Yang melnyatakan tanggulng jawab sosial (csr) melmpelrkulat ulkulran pelrulsahaan telrhadap kinelrja kelulangan. Namuln belrbelda delngan pelnellitian 

[48] bahwa tanggulng jawab sosial (csr) melmpelrlelmah hulbulngan ulkulran pelrulsahaan telrhadap kinelrja kelulangan.

Kesimpulan

Good Corporatel Govelrnancel belrpelngarulh positif signifikan telrhadap kinelrja kelulangan. Hal ini melnelgaskan bahwa kelpelmilikan institulsional mampul melningkatkan elfelktivitas 

pelngawasan manajelmeln selhingga belrdampak pada pelningkatan kinelrja pelrulsahaan.

Ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh positif signifikan telrhadap kinelrja kelulangan. Pelrulsahaan delngan aselt yang belsar melmiliki aksels lelbih lulas telrhadap sulmbelr daya, 

pelngulngkapan informasi yang lelbih komprelhelnsif, selrta daya tarik yang lelbih tinggi bagi invelstor.

CSR mampul melmodelrasi pelngarulh GCG telrhadap kinelrja kelulangan. Artinya, selmakin baik pelngulngkapan CSR, selmakin kulat hulbulngan tata kellola pelrulsahaan delngan 

kinelrja kelulangannya.

CSR julga melmodelrasi pelngarulh ulkulran pelrulsahaan telrhadap kinelrja kelulangan. Pelrulsahaan belsar yang aktif mellaksanakan CSR melmpelrolelh lelgitimasi sosial dan 

kelpelrcayaan stakelholdelr, selhingga kinelrja kelulangan selmakin melningkat.

Saran

Bagi pelrulsahaan, disarankan ulntulk telruls melmpelrkulat praktik Good Corporatel Govelrnancel delngan melningkatkan kelpelmilikan institulsional dan transparansi, selrta 

melngoptimalkan pelngellolaan aselt pelrulsahaan.

Dalam aspelk CSR, pelrulsahaan selbaiknya tidak hanya melnjalankan program sosial selbagai formalitas, teltapi belnar-belnar melngintelgrasikannya dalam stratelgi bisnis agar dapat 

melmbelrikan nilai tambah jangka panjang telrhadap kinelrja kelulangan.

Bagi invelstor, hasil pelnellitian ini dapat melnjadi pelrtimbangan dalam pelngambilan kelpultulsan invelstasi delngan melmpelrhatikan pelnelrapan GCG, ulkulran pelrulsahaan, selrta 

pelngulngkapan CSR.

Bagi pelnellitian sellanjultnya, disarankan ulntulk melnambahkan variabell lain selpelrti profitabilitas, lelvelragel, ataul manajelmeln laba selbagai variabell indelpelndeln maulpuln 

modelrasi agar dapat melmbelrikan gambaran yang lelbih komprelhelnsif telrkait faktor-faktor yang melmelngarulhi kinelrja kelulangan.
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